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Abstract 

 

A technological development and change in the field of finance is Financial Technology or 

fintech. The fintech industry presents electronic money payment systems in various forms. 

Electronic money can be in the form of smartcards with chips or application based. 

Electronic money can be used as a means of payment at certain merchants that collaborate 

with electronic money issuers. The easier buying and selling transactions today with the 

existence of emoney makes people vulnerable by behaving consumptively. Psychologically, 

it will be easier for someone to spend money in non-cash than cash. This study aims to 

determine the influence of Perceived Ease Of Use and Self-Control on Consumptive 

Behavior in E-Wallet Users in Gresik Regency. The result of this study is that there is a 

simultaneous influence of perception of convenience and self-control on consumptive 

behavior in E-Wallet users with a significance value of 0.000 (p<0.05). In the regression 

test analysis, a significance value of 0.023 (p>0.05) was obtained, which means that there 

is no influence between the perception of convenience on consumptive behavior. The 

regression test obtained a significance value of -0.922 (p<0.05) which means that there is 

an influence between self-control and consumptive behavior. The results of the Square Test 

(R2) showed a figure of 0.506 which means that the variables of perception of convenience 

and self-control contributed 50.6% to the variables of consumptive behavior, while the 

remaining 49.4% were influenced by other variables that were not studied in this study. 

Advice for E-wallet users to be able to control every decision or action, especially in things 

that lead to high or excessive consumptive behavior. 
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Abstrak 

 

Sebuah perkembangan dan perubahan teknologi dibidang keuangan adalah Financial 

Technology atau fintech. Industri fintech menghadirkan sistem pembayaran uang 

elektronik dalam berbagai bentuk. Uang elektronik dapat berbentuk smartcards dengan 

chip ataupun penggunaan aplikasi. Uang elektronik dapat digunakan sebagai alat 

pembayaran pada merchant-merchant tertentu yang mengadakan kerjasama dengan 

penerbit uang elektronik Semakin mudahnya transaksi jual-beli saat ini dengan keberadaan 

e-money membuat masyarakat rentan dengan berperilaku konsumtif. Secara psikologis 

seseorang akan lebih mudah mengeluarkan uang dalam bentuk non tunai dibanding tunai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya Pengaruh Persepsi Kemudahan dan 

Kontrol Diri Terhadap Perilaku Konsumtif Pada Pengguna E-Wallet. Hasil dari penelitian 

ini adalah terdapat pengaruh simultan persepsi kemudahan dan kontrol diri terhadap 

perilaku konsumtif pada pengguna E-Wallet dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 

(p<0,05). Pada analisis uji regresi diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,023 (p>0,05) yang 

berarti tidak terdapat pengaruh antara persepsi kemudahan terhadap perilaku konsumtif. 

Uji regresi diperoleh nilai signifikansi sebesar  -0,922  (p<0,05) yang berarti terdapat 

pengaruh antara kontrol diri terhadap perilaku konsumtif. Hasil Uji Square (R2) 

menunjukkan angka sebesar 0,506 yang berarti variabel persepsi kemudahan dan kontrol 

diri memberikan sumbangan sebesar 50,6% terhadap variabel perilaku konsumtif, 

sedangkan sisanya sebesar 49,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteleti pada 

penelitian ini. Saran untuk pengguna E-wallet agar dapat mengendalikan setiap keputusan 

ataupun tindakan, terlebih pada hal yang berujung pada perilaku konsumtif yang tinggi 

atau berlebihan. 

 

Kata Kunci : persepsi kemudahan, kontrol diri, perilaku konsumtif 
 

 

PENDAHULUAN 

Sebuah inovasi perkembangan teknologi di bidang keuangan adalah Financial 

Technology atau fintech. Teknologi finansial (Financial Technology) disingkat atau disebut 

dengan TekFin atau Fintech. Teknologi Finansial dalam peraturan Bank Indonesia Nomor 

19/12/PBI/2017 merupakan penggunaan teknologi sistem keuangan yang menghasilkan 

produk, layanan, teknologi, dan/atau model bisnis baru serta dapat berdampak pada 

stabilitas moneter, stabilitas sistem keuangan, efesiensi, kelancaran, kemananan dan 

keandalan sistem pembayaran. Penyelenggara teknologi finansial yakni meliputi sistem 

pembayaran, pendukung pasar, manajemen investasi dan manajemen resiko, pinjaman, 

pembiayaan dan penyedia modal, dan jasa finansial lainnya. Meskipun fintech bukan 

merupakan lembaga keuangan seperti perbankan namun fintech tetap diatur oleh Bank 

Indonesia agar konsumen atau masyarakat dapat terlindungi. Oleh karena itu perusahaan 

penyelenggara fintech wajib mendaftarkan perusahaannya pada Bank Indonesia ataupun 

Otoritas Jasa Keuangan (Rahmah, 2018 : 644). 

Seiring dengan dikenalnya uang elektronik yang berbasis chip secara luas di tengah-

tengah masyarakat, maka banyak perusahaan start up membangun bisnis fintech sehingga 

tercipta yang disebut E-Wallet. E-Wallet sebenarnya juga termasuk dalam uang elektronik 

atau e-money, perbedaannya pada media penyimpanan uang elektroniknya. E-Wallet adalah 

suatu aplikasi yang terkoneksi dengan internet yang menyimpan nominal uang elektronik. 
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Tidak membutuhkan media kartu, hanya menggunakan smartphone yang pasti dibawa oleh 

masyarakat saat ini maka E-Wallet bisa digunakan untuk berbagai macam transaksi 

(Widyanti, 2020 : 55). Berikut adalah data penggunaan E-Wallet terbanyak di Indonesia 

pada tahun 2022 : 

 

Gambar 1. Data Pengguna E-Wallet di Indonesia Pada Tahun 2022 

Hasil survei yang dilakukan oleh Katadata Insight Center (KIC) bersama dengan 

Kredivo menunjukkan bahwa E-Wallet jadi metode pembayaran digital yang paling sering 

digunakan oleh konsumen saat berbelanja di eCommerce. Persentasenya mencapai 53 

persen pada tahun 2022. 

 

Gambar 2. Data Metode Pembayaran yang Paling Sering  

Digunakan Saat Berbelanja Online 

https://finaccel.co/
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Berdasarkan data yang telah dipaparkan sebelumnya Layanan E-Wallet atau dompet 

digital mengalami pertumbuhan paling pesat dibandingkan metode pembayaran lainnya. 

Adapun pada tahun sebelumnya, persentase konsumen yang menggunakan eWallet saat 

berbelanja online ialah sebesar 47 persen. Data ini menunjukkan bahwa e-money (uang 

elektronik) sudah banyak digunakan di Indonesia. Hal ini diperkuat dengan hasil survey 

yang berjudul Consumer expect cashless 6 society by 2030 menyatakan 42% responden 

merasakan bahwa kemunculan e-money sangat memudahkan hidup mereka (RBS 

Worldplay, 2009). 

Semakin mudahnya transaksi jual-beli saat ini dengan keberadaan e-money membuat 

masyarakat rentan dengan berperilaku konsumtif. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Ramadani (2016) yang berjudul pengaruh penggunaan kartu debit dan 

uang elektronik (e-money) terhadap pengeluaran konsumsi mahasiswa mendapatkan hasil 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara penggunaan penggunaan uang 

elektronik terhadap pengeluaran konsumsi mahasiswa. Hal ini disebabkan oleh kemudahan 

serta kecepatan transaksi yang ditawarkan oleh alat pembayaran e-money. Secara psikologis 

seseorang akan lebih mudah mengeluarkan uang dalam bentuk non tunai dibanding tunai. 

Fakta hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Jurusan Ekonomi Pembangunan 

Universitas Negeri Malang cenderung konsumtif (Ramadani, 2016). 

Pada hasil wawancara menunjukkan bahwa mereka terbantu dengan adanya E-Wallet 

karena sangat mudah dioperasikan serta praktis untuk melakukan transaksi dimana saja dan 

kapan saja. Selain itu promosi dan diskon yang ditawarkan oleh layanan E-Wallet cukup 

berpengaruh pada keputusan pembelian karena subjek merasa mendapat keuntungan. 

Kemudahan dan promosi yang diberikan oleh layanan E-Wallet menyebabkan mayoritas 

subjek menjadi kurang dapat mengontrol pengeluarannya. Hal ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Laila Ramadani (2016) dengan judul Pengaruh Penggunaan Kartu 

Debit dan Uang Elektronik (E-Money) Terhadap Pengeluaran Konsumsi Mahasiswa, 

menyatakan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara penggunaan uang 

elektronik (e-money) terhadap pengeluaran konsumsi mahasiswa Ekonomi Pembangunan 

Universitas Negeri Malang angkatan 2014. Hal ini dikarenakan kemudahan dan kecepatan 

yang ditawarkan dalam aplikasi uang elekronik (e-money) sehingga penggunaan uang 

elektronik semakin meningkat dikalangan mahasiswa. Semakin tinggi penggunaan uang 

elektronik (e-money) maka akan semakin tinggi pula pengeluaran konsumsi mahasiswa. 
 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan suatu metode penelitian yang 

bersifat objektif, induktif dan ilmiah dimana data yang diperoleh  berupa angka atau score 

atau pernyataan yang dinilai dan dianalisis dengan analisis statistik (Hermawan, 2019: 16). 

Sedangkan menurut Sugiyono (2016 : 8) mengartikan metode penelitian kuantitatif sebagai 

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti sampel atau populasi tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 

atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
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Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Gresik yang berusia 18-40 

tahun yang menggunakan aplikasi E-wallet. Berdasarkan data yang diperoleh setelah 

dilakukan pengambilan sampel dengan menggunakan rumus Lemeshow didapatkan 384 

sampel, namun yang bersedia mengisi kuesioner penelitian sebanyak 360 responden. 

Adapun yang lain menyatakan tidak bersedia mengisi kuesioner dan sisanya tidak 

menghiraukan. Pengambilan data dilakukan dengan menyebarkan link kuesioner berbentuk 

google form melalui whatsapp, instagram, dan telegram. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan unutk mengethaui distribusi variabel dependen (perilaku 

konsumtif) dan independen (persepsi kemudahan dan kontrol diri) telah menyebar secara 

normal atau tidak. Uji normalitas data dianalisa dengan menggunakan one sample 

Kolmogrov-Smrinov test dimana pengambilan keputusannya jika nilai monte carlo sig. > 

0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal (Ghozali 2021:218). Uji normalitas juga 

menggunakan alat bantu program computer IBM Statistical Program for Social Science 

(SPSS) for windows versi 26. Peneliti menggunakan uji normalitas residual karena jika 

menggunakan uji normalitas variabel secara terpisah, menunjukan data tidak normal 

sehingga peneliti menggunakan cara lain agar data berdistribusi normal, yaitu dengan cara 

residual.  

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Nilai Sig Keterangan 

Persepsi Kemudahan dan Kontrol Diri dan 

Perilaku Konsumtif 

0,189 Normal 

Sumber : SPSS version 26 For windows 

2. Uji Linieritas 

Uji linieritas ini dilakukan untuk mengetahui apakah diantara variabel independen (Y) 

dan variabel bebas (X) memiliki hubungan yang linier. Data dapat dikatakan linier apabila 

nilai signifikasi memiliki nilai lebih dari 0,05 (sig.>0,05)maka korelasi antar variabel 

dikatakan linier. Berikut dibawah ini merupakan hasil dari uji linieritas.  

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas 

ANOVA TABLE 

Variabel Nilai Sig. Deviation From 

Linierrity 

Keterangan 

Persepsi Kemudahan, 

Perilaku Konsumtif 

0,101 Linier 

Kontrol Diri, Perilaku 

Konsumtif 

0,735 Linier 

 

Berdasarkan hasil tabel 4.9 diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifaksi Deviation 

From Linierrity pada variabel Persepsi Kemudahan dan Perilaku Konsumtif nilai sig. 0,101 

> 0,05 . dan variabel Kontrol Diri dan Perilaku Konsumtif nilai sig. 0,735  > 0,05.  
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3. Uji Hipotesis 

Berdasarkan perhitungan validitas dan reliabilitas terhadap item-item pada variabel 

perilaku konsumtif, persepsi kemudahan dan kontrol diri, item yang gugur tidak dapat 

digunakan. Sedangkan item-item yang sahih berdasarkan perhitungan validitas dan 

reliabilitas pada variabel perilaku konsumtif, persepsi kemudahan dan kontrol diri, dapat 

digunakan saat proses analisis data penelitian. Pengujian Normalitas terhadap variabel 

perilaku konsumtif, persepsi kemudahan dan kontrol diri, datanya berdistribusi normal. 

Kemudian dilakukan analisis data untuk mengetahui pengaruh antar variabel. Uji Hipotesis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Linier Berganda.  

Tabel 3. Hasil Anova 

 F Sig. 

Regression 182.514 .000 

Sumber : SPSS version 26 For windows 

Pada tabel 4.12 Uji Anova diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya 

variabel persepsi kemudahan (X1) dan kontrol diri (X2)  berpengaruh secara singnifikan 

terhadap perilaku konsumtif (Y), dengan demikian hipotesis pertama diterima. 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Regresi 

 Unstandardized Coefficients   

Variabel B Std Sig Keterangan 

(Constant) 103,529 3,269 0,000  

Persepsi 

Kemudahan, 

Perilaku 

Konsumtif 

,023 ,074 0,751 Tidak Ada 

pengaruh 

Kontrol Diri, 

Perilaku 

Konsumtif 

-,922 ,050 0,000 Ada 

pengaruh 

Sumber : SPSS version 26 For windows 

Nilai t-statistik bertujuan untuk menguji signifikansi konstruk, nilai koefisien regresi 

statistik dengan taraf signifikansi α = 5% diangap signifikansi. Koefisien jalur 

menunjukkan korelasi antar konstruk, menunjukan arah positif dan negatif. Berdasarkan 

tabel 4 Dapat diketahui :  

a. Pada persepsi kemudahan menunjukan koefisien regresi berganda positif  (0,023) dan 

sig. = 0,751 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua ditolak artinya  

tidak ada pengaruh positif yang signifikan Persepsi Kemudahan  (X1) terhadap Perilaku 

Konsumtif (Y) pada penggunaan E-Wallet.   

b. Pada kontrol diri menunjukan koefisien regresi berganda bertanda negatif (-0,922) dan 

sig. = 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga diterima artinya  

ada pengaruh negatif yang signifikan Kontrol Diri (X2) terhadap Perilaku Konsumtif 

(Y) pada penggunaan E-Wallet. 
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Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi 

R R Square 

,711 ,506 

 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui berepa prosentanse yang 

diberikan variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen. Berdasarkan 

hasil perhitungan SPSS diketahui bahwa R Square sebesar 0,506, yang berarti variabel 

persepsi kemudahan dan variabel kontrol diri memberikan pengaruh sebesar 50,6% 

terhadap variabel perilaku konsumtif, sedangkan sisanya sebesar 49,4%  dipengaruhi oleh 

variabel lain yang ditidak diteleti pada penelitian ini.  

 

Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah ada pengaruh antara persepsi 

kemudahan dan kontrol diri terhadap perilaku konsumtif pada pengguna E-Wallet 

responden sebanyak 360 mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis uji anova didapatkan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 dimana nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan hipotesis pertama diterima yang berarti terdapat pengaruh simultan persepsi 

kemudahan dan kontrol diri terhadap perilaku konsumtif pada pengguna E-Wallet.  

Hal ini sesuia dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulayya dan Mujiasih (2020)  

bahwa terdapat pengaruh yang negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan perilaku 

konsumtif pada pengguna e-money. Artinya, semakin tinggi kontrol diri maka semakin 

rendah perilaku konsumtif pengguna e-money.  

Berdasarkan hasil penelitian kali ini hasil koefisien regresi diketahui nilai variabel 

persepsi kemudahan sebesar 0,023 dengan nilai p = 0,751 > 0,005, maka hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis kedua ditolak, artinya tidak ada pengaruh positif yang 

signifikan antara persepsi kemudahan (X2) terhadap perilaku konsumtif pada pengguna E-

Wallet. 

 

Gambar 4. Hasil Analisis Gyampah (2007) 

Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Gyampah (2007) menyatakan bahwa adannya 

variabel lain yang bisa mempengaruhi niat perilaku. Hal ini dibuktikan dari penelitian 

Gyampah (2007) bahwa variabel lain yang dapat mempengaruhi niat perilaku atau niat 

untuk melakukan sesuatu sebelum variabel persepsi kemudahan yaitu variabel perceived 
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usefulness atau persepsi kegunaan. Sehingga berdasarkan penelitian terdahulu Gyampah ( 

2007 )  pada penelitian ini persepsi kemudahan tidak berpengaruh secara langsung terhadap 

perilaku konsumtif dikarenakan peneliti tidak melakukan penelitian pada variabel lain yang 

mempengaruhi perilaku konsumtif seperti yang telah disebutkan. 

 

 

Gambar 3. Hasil Analisis Ma, Gam, dan Banning (2007) 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ma, Gam dan Banning (2017) menyatakan 

bahwa  konsumen cenderung memiliki dayatarik yang lebih positif yaitu sikap 

menguntungkan dan kemauan yang lebih besar untuk membeli berdasarkan. Maksudnya 

adalah konsumen cenderung memiliki kemauan yang lebih besar untuk membeli suatu 

produk yang berlabel keberlanjutan, dimana produk tersebut bisa disebut eco fashion yaitu 

produk yang berupaya untuk mengurangi dampak lingkungan fashion seperti polusi udara, 

air dan perubahan iklim.  

Berdasarkan  penelitian Ma, Gam dan Banning (2017) ada variabel lain yang bisa 

mempengaruhi niat beli. Hal ini dibuktikan dari penelitian Ma, Gam dan Banning (2017) 

bahwa variabel lain yang dapat mempengaruhi niat beli atau niat untuk membeli sesuatu 

sebelum variabel persepsi kemudahan yaitu variabel attitude towards use of sustainability 

atau sikap terhadap penggunaan keberlanjutan. Sehingga berdasarkan penelitian terdahulu 

Ma, Gam dan Banning (2017) pada penelitian ini persepsi kemudahan tidak berpengaruh 

secara langsung terhadap perilaku konsumtif dikarenakan peneliti tidak melakukan 

penelitian pada variabel lain yang mempengaruhi perilaku konsumtif seperti yang 

telah disebutkan. 

Berdasarkan hasil peneltian ini, menunjukan bahwa hasil koefisien regresi diketahui 

nilai variabel kontrol diri sebesar -0,922 dengan nilai p = 0,000 maka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis ketiga diterima artinya terdapat pengaruh negatif yang signifikan kontrol 

diri (X2) terhadap perilaku konsumtif (Y) pada pengguna E-Wallet, yang berarti semakin 

rendah kontrol diri seseorang akan semakin tinggi seseorang akan berperilaku konsumtif, 

begitupun sebaliknya. 

Peneltian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulayya (2020) 

menyatakan bahwa adanya hubungan negatif antara kedua variabel yaitu kontrol diri dan 

perilaku konsumtif, yang berarti semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah perilaku 

konsumtif pengguna e-money. Begitupun sebaliknya, jika semakin rendah kontrol diri maka 

perilaku konsumtif pengguna e-money akan semakin tinggi. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan adanya hubungan negatif antara kontrol diri 
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dengan perilaku konsumtif pengguna e-money pada mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Diponegoro dapat diterima. 

Hasil dari penelitian ini didukung dengan pendapat yang dikemukakan Munandar 

(2006) bahwa kontrol diri merupakan salah satu sifat keperibadian yang mempengaruhi 

perilaku seseorang dalam membeli barang dan jasa. Begitu juga dengan pendapat Mar’at 

(2018) bahwa individu yang memiliki Kontrol diri yang tinggi mampu mengendalikan diri 

dari materialisme. Materialisme yang rendah mampu mengurangi terjadinya pembelian 

kompulsif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan teknik regresi linier berganda yang 

telah dilakukan dalam penelitian ini dapat disimpulkan adanya pengaruh simultan variabel 

persepsi kemudahan (X1) dan kontrol diri (X2)  berpengaruh secara singnifikan terhadap 

perilaku konsumtif (Y), dengan demikian hipotesis pertama diterima. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui bahwa variabel persepsi kemudahan dan variabel kontrol diri 

memberikan pengaruh sebesar 50,6% terhadap variabel perilaku konsumtif, sedangkan 

sisanya sebesar 49,4%  dipengaruhi oleh variabel lain yang ditidak diteleti pada penelitian 

ini. Temuan penelitian ini memperluas penelitian sebelumnya tentang persepsi kemudahan 

dan kontrol diri terhadap perilaku konsumtif. 
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